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Abstrak
Rajungan merupakan spesies yang bernilai ekonomis tinggi, olehnya sudah mulai diupayakan pembudidayaannya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pakan yang baik terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup rajungan. Penelitian ini dilakukan
dengan mengujikan tiga jenis pakan dengan lama pemeliharaan selama 40 hari yaitu pada bulan Agustus – September 2017.
Wadah yang digunakan adalah akuarium berukuran 20x20x25 cm. Penelitian ini didesain dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan empat ulangan. Parameter yang diamati adalah pertumbuhan mutlak, laju
pertumbuhan spesifik, tingkat kelangsungan hidup, panjang karapak, dan lebar karapaks. Perlakuan pakan yang diujikan adalah:
A (kerang darah), B (kerang pokea), dan C (kerang kalandue). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan tidak memberikan
pengaruh yang berbeda nyata. Pertumbuhan mutlak bobot pada penelitian ini berkisar (15,975-23,55 g). Pertumbuhan lebar
karapaks berkisar antara (0,375-0,575 cm). Panjang karapaks berkisar antara (0,6 -1,25 cm). Laju pertumbuhan spesifik berkisar
antara (1,89%-3,13%). Pengamatan kualitas air selama penelitian menunjukkan nilai kisaran yang mendukung kelangsungan
hidup rajungan, dimana suhu berada pada kisaran 28-300C, nilai pH 7-8, dan salinitas pada kisaran 29-31 ppt. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah ketiga jenis pakan yang diujikan dapat meningkatkan pertumbuhan rajungan.

Kata Kunci: Pakan, Pertumbuhan, Rajungan (Portunus pelagicus)

Abstract
Blue crabs have economic value, therefore they are considered to culture. This research aims to find a good feed on the growth
and survival of crabs on the growth and survival of blue crab (Portunus pelagicus). This research was conducted by testing
various types of feed for 40 days in August to September 2017. The container used was a 20x20x25 cm aquarium. This study was
designed using Completely Randomized Design (CRD) with three treatments in four replications. The observed parameters were
absolute growth, specific growth rate, survival rate, and length and width of carapace. The feed treatments applied were: A
(blood clam), B (pokea), and C (kalandue). The results showed that among treatments did not give a significantly different effect.
The absolute growth crabs ranged from 15.975 to 23.55 g. The width growth of carapace ranged (0.375-0.575 cm). The length of
the carapace ranged (0.6 to 1.25 cm). Specific growth rates showed ranging from 1.89% to 3.13%. Water quality observations
during the study showed a range of values that support the survival of crabs: temperatures were in the range of 28-300C, pH
values 7-8, and salinity in the range of 29-31 ppt. The conclusion of this research was the three types of tested feed could increase
the growth of crab.

Keywords: Feed, Growth, Blue Crab (Portunus pelagicus)
1. Pendahuluan

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan
salah satu komoditas perikanan yang memiliki
nilai ekonomisdan merupakan komoditas ekspor
yang permintaannya dari tahun ke tahun selalu
meningkat. Hingga saat ini seluruh kebutuhan
ekspor rajungan masih mengandalkan hasil tang-
kapan di laut, sehingga dikhawatirkan dapat

mempengaruhi populasi rajungan di alam.Menurut
Juwana (2004), alternatif yang sangat bijaksana
untuk menghindari punahnya jenis rajungan ini
melalui pengembangan budidaya.

Pakan merupakan komponen utama yang
dibutuhkan oleh rajungan untuk menjaga kelang-
sungan hidup dan pertumbuhannya. Kelengkapan
nutrisi dalam pakan mutlak diperlukan untuk men-
jaga agar pertumbuhan rajungan dapat berlang-
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sung secara normal (Atifah, 2016). Kerang darah,
pokea, dan kalandue merupakan salah satu jenis
pakan yang memiliki kandungan protein yang
cukup tinggi untuk menunjang keberhasilan budi-
daya rajugan, utamanya pembesaran secara berke-
sinambungan.

Oleh karena itu, penelitian tentang pengaruh
pemberian pakan kerang darah (Anadara gra-
nosa), kerang pokea (Batissa violace celebensis),
dan kerang kalandue (Polimesoda sp.) terhadap
pertumbuhan rajungan penting untuk dilakukan
dalam rangka memaksimalkan perkembangan,
pertumbuhan dan kelangsungan hidup rajungan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pakan yang baik untuk pertumbuhan rajungan (P.
pelagicus). Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberi manfaat dan informasi lebih lanjut
bagi pengetahuan mengenai peran jenis pakan
untuk keperluan pembesaran dalam rangka mela-
kukan pemeliharaan rajungan yang optimal.

2. Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan selama 40 hari
pada bulan Agustus dan September 2017. Pelak-
sanaan penelitian bertempat di Laboratorium Pem-
benihan dan Pembesaran Ikan, Fakultas Perikanan
dan Ilmu Kelautan, Universitas Halu Oleo,
Kendari.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Aquarium, Thermometer, Handrefraktor-
meter, Timbangan analitik, Kertas Lakmus,
Kamera, Aerator, Buku tulis, dan Polpen, Sedang-
kan Bahan yang digunakan adalah Rajungan, Air

Laut, Kerang Darah, Kerang Pokea, dan Kerang
Kalandue.

Wadah dalam penelitian ini adalah akuarium
berukuran 20 x 20 x 25cm sebanyak 12 buah.
Hewan uji yang digunakan adalah rajungan hasil
tangkapan dari alam dengan ukuran karapaks ±
8,0-9,5 cm, lebar ± 4,1-4,6 dan berat ± 40,6-47,8
gram. Setiap wadah diisi sebanyak 1 ekor.Pakan
yang digunakan pada penelitian ini yaitu kerang
pokea (Batissa violacea celebensis), kerang darah
(Anadara granosa), dan kalandue (Polymesoda
sp.). Jumlah pakan yang diberikan sebanyak 10%
dari bobot tubuh. Pakan dicaca/dipotong-potong
sampai kecil sesuai dengan ukuran bukaan mulut
rajungan agar pakan dapat dicerna dengan baik.

Pemberian pakan satu kali sehari pada pukul
16.00-17.00 WITA. Sisa pakan disipon keluar
setiap hari dan air dalam wadah diganti sebanyak
50%, dengan suhu ruangan yaitu berkisar 27 ºC-29
ºC. Aearasi setiap wadah dipantau setiap hari
selama kegiatan penelitian berlangsung.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 4
ulangan, yaitu Perlakuan AKerang Darah (A. gra-
nosa), Perlakuan B Kerang Pokea (Batissa vio-
lacea celebensis), dan Perlakuan C Kalandue
(Polimesoda sp.)

Pakan yang diberikan setiap perlakuan atau
ulangan sebanyak 10 % dari bobot tubuhnya.
Setiap perlakuan dilakukan dengan 4 ulangan dan
masing-masing wadah diisi 1 ekor hewan uji.
Sketsa penelitian dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 1.Wadah Lay-Out Penelitian

Pakan

Keterangan:1 = Meja filter, 2 = Akuarium filter, 3 = Pipa filter, 4 = Pipa aliran air dari filter, 5 = Akuarium, 6 =
Selang aliran air, dan 7 = Kayu penyangga pipa filter

1
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Parameter yang diamati selama penelitian yaitu:

2.1 Pertumbuhan Mutlak

Pertumbuhan mutlak dihitung berdasarkan
bobot tubuh dengan rumus Hu et al., (2008)
dengan persamaan:Wm = Wt −Wo
Dimana:Wm = Pertumbuhan mutlak (g), Wt = Biomasa
kepiting dalam waktu t (g), Wo=Biomasa kepiting pada
awal penelitian (g)

2.2 Laju Pertumbuhan Spesifik

Laju pertumbuhan spesifik dapat dihitung
dengan menggunakan rumus yang disarankan oleh
Effendie (1979).

LPS = %100x
t

WoLnWtLn 

Dimana:  LPS = laju pertumbuhan spesifik (%), Wt =

bobot rata-rata individu pada waktu- t (g), Wo=bobot
rata-rata individu pada awal penelitian (g) t = periode
waktu (hari)

2.3 Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup rajungan akan
dihitung menggunakan rumus Effendie (1979)
yaitu: SR = NtNo x 100%
Dimana: SR = Kelulushidupan (%), Nt = Jumlah
rajungan akhir penelitian (ekor), No = Jumlah rajungan
awal penelitian (ekor)

2.4 Frekuensi Molting

Frekuensi rajungan molting diperoleh dari
hasil perbandingan jumlah rajungan yang menga-
lami molting dengan jumlah rajungan yang
diamati pada setiap perlakuan dikali 100% dengan
rumus (effendi, 1979) yaitu sebagai berikut:

PIBm = ∑IBm∑IBobx 100%

Dimana: PIBm = Frekuensi rajungan molting(%), ΣIbm
= Jumlah rajungan yang mengalami molting (ekor),
ΣIbob= Jumlah rajungan yang diamati pada setiap
perlakuan(ekor)

2.5 Panjang Karapaks

Panjang karapaks diperoleh dari selisih
panjang karapaks awal dan akhir dengan rumus
(Sulaiman dan Hanafi, 1992) sebagai berikut:PK = PKt − PKo
Dimana: PK = Pertambahan panjang karapaks (cm),
PKo = Panjang rata-rata karapaks awal penelitian (cm),
PKt = Panjang rata-rata karapaks akhir penelitian (cm)

2.6 Lebar Karapaks

Lebar karapaks diperoleh dari selisih lebar
karapaks awal dan akhir dengan rumus (Sulaiman
dan Hanafi, 1992) sebagai berikut:LK = LKt − LKo
Dimana: LK= Pertambahan lebar karapaks (cm), LKo=
Lebar rata-rata karapaks awal penelitian (cm), LKt =
Lebar rata-rata karapaks akhir penelitian (cm)

2.7 Parameter Kualitas Air

Untuk menunjang data selama penelitian maka
dilakukan pengukuran beberaapa parameter kua-
litas air. Yaitu suhu, salinitas, dan pH.

Data pertumbuhan mutlak dan laju pertum-
buhan spesifik selama penelitian diplotkan dalam
suatu grafik dan dianalisis dengan menggunakan
analisi ragam (ANOVA) dengan bantuan program
SPSS versi 16.0 dan data kualitas air dianalisis
secara deskriptif.

3. Hasil

Rata-rata pertumbuhan mutlak selama
penelitian dapat dilihat pada gambar 2. Pertum-
buhan mutlak bobot rajungan tertinggi didapatkan
pada perlakuan A (23.55 g), diikuti perlakuan C
(20,025 g), dan terendah pada perlakuan B (15.975
g). Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan
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tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap pertumbuhan mutlak bobot rajungan
(P>0,05).

Rata-rata laju pertumbuhan spesifik kepiting

Gambar 2. Rata-rata pertumbuhan mutlak kepiting rajungan (P. pelagicus) selama penelitian.

Gambar 3. Rata-rata laju pertumbuhan spesifik (%) rajungan (P. pelagicus) selama penelitian.

Gambar 4. Tingkat kelangsungan hidup (%) kepiting rajungan (P. pelagicus)   selama penelitian
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Gambar 5. Frekuensi molting (%) kepiting rajungan (P. pelagicus) selama penelitian.
rajungan selama penelitian dapat dilihat pada
gambar 3. Laju pertumbuhan spesifik pada penim-
bangan ke-I tertinggi didapatkan pada perlakuan A
(2,85%), diikuti perlakuan C (2,33%), dan teren-
dah pada perlakuan B (1,89%). Pada penimbangan
ke-II terlihat bahwa nilai tertinggi didapatkan pada
perlakuan C (2,91%), diikuti perlakuan A (2,88%),
dan terendah pada perlakuan B (2,55%). Kemu-
dian pada penimbangan ke-III terlihat bahwa nilai
tertinggi didapatkan pada perlakuan A (3,18%),
diikuti perlakuan C (2,85%), dan terendah pada
perlakuan B (2,44%), dan pada penimbangan ke-
IV terlihat bahwa nilai tertinggi tetap pada per-
lakuan A (3,13%), diikuti perlakuan C (2,87%),
dan terendah pada perlakuan B (2,78%). Hasil
analisis menunjukkan bahwa perlakuan tidak
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terha-
dap laju pertumbuhan spesifik rajungan (P>0,05).

Tingkat kelangsungan hidup kepiting rajungan
selama penelitian dapat dilihat pada gambar 4
Tingkat kelangsungan hidup pada setiap perlakuan
100%, karna semua organisme perlakuan tidak ada
yang mati. Hasil analisis menunjukkan bahwa

perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap tingkat kelangsungan hidup rajungan
(P>0,05). Frekuensi molting kepiting rajungan
selama penelitian dapat dilihat pada gambar 5.

Rajungan yang molting selama penelitian
diperoleh pada perlakuan A pakan kerang darah
sebesar 75% (3 ekor), diikuti perlakuan B pakan
kerang pokea sebesar 50% (2 ekor), dan perlakuan
C pakan kerang kalandue sebesar 50% (2 ekor).

Rata-rata pertumbuhan panjang karapaks
selama penelitian dapat dilihat pada gambar 6.
Pertumbuhan panjang karapas rajungan tertinggi
terdapat pada perlakuan A (pakan kerang darah)
yaitu 1,25 cm, diikuti perlakuan C (pakan kerang
kalandue) yaitu 0,925 cm, dan yang terendah pada
perlakuan B (pakan kerang pokea) yaitu 0,6 cm.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian
pakan yang berbeda menghasilkan pertumbuhan
panjang karapaks yang tidak berbeda nyata
(P>0,05).

Rata-rata pertumbuhan lebar karapaks selama
penelitian dapat dilihat pada gambar 7.

Gambar 6. Rata-rata panjang karapaks (cm) kepiting rajungan (P. pelagicus) selama penelitian
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Gambar 7. Rata-rata lebar karapaks (cm) kepiting rajungan (P. pelagicus) selama penelitian.
Pertumbuhan lebar karapaks rajungan tertinggi

terdapat pada perlakuan  A (pakan kerang darah)
yaitu 0,575 cm, diikuti perlakuan C (pakan kerang
kalandue) yaitu 0,425 cm dan terendah perlakuan
B (pakan kerang pokea) yaitu 0,375 cm. Hasil
analisis menunjukkan bahwa pemberian pakan
yang berbeda pada rajungan menghasilkan
pertumbuhan lebar karapas yang tidak berbeda
nyata.

Hasil pengukuran parameter kualitas air
selama penelitian diperoleh suhu 28-30°C, pH 7-8,
dan salinitas 29-31 ppt.

4. Pembahasan

Pertumbuhan merupakan penambahan ukuran,
panjang atau bobot dalam kurun waktu tertentu
yang dipengaruhi ketersediaan pakan, jumlah
pakan yang dikonsumsi, suhu, umur dan ukuran.
Rajungan merupakan salah satu komoditas penting
perikanan yang memiliki nilai ekonomis. Kebu-
tuhan ekspor rajungan masih mengandalkan hasil
tangkapan di laut, sehingga dikhawatirkan akan
mempengaruhi populasi di alam. Penangkapan
rajungan yang berlebihan mengakibatkan berku-
rangnya kelimpahan rajungan di alam (Marshall,
dkk., 2005). Untuk memenuhi kebutuhan rajungan
tersebut, diperlukan unit pemeliharaan yang dapat
menghasilkan rajungan dengan jumlah yang
mencukupi, berkualitas tinggi, dan tidak tergan-
tung kepada alam.

Hasil data penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap pertumbuhan mutlak. Namun demikian,
secara kuantitatif memperlihatkan adanya perbe-
daan pertumbuhan berat mutlak pada masing-
masing perlakuan. Pertumbuhan berat rajungan
tertinggi terdapat pada perlakuan A (pakan kerang
darah) yaitu 23,55 g, diikuti perlakuan C (pakan
kerang kalandue) yaitu 20,025 g, dan terendah

pada perlakuan B (pakan kerang pokea) yaitu
15,975 g. Hasil analisis variansi dan sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian pakan yang ber-
beda menghasilkan pertumbuhan berat yang tidak
berbeda nyata. Pada penelitian Atifa (2016),
menyatakan bahwa pemberian pakan daging
kerang menunjukan pertumbuhan mutlak yang
cukup baik terhadap perkembangan rajungan.

Rajungan yang diberi pakan kerang darah
(perlakuan A) memperlihatkan pertumbuhan berat
paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan atau
pemberian pakan lainnya. Hal ini disebabkan
karena kerang darah merupakan pakan yang
disukai oleh rajungan dan memiliki gizi yang
tinggi yaitu mempunyai kandungan protein 79,
92%, karbohidrat 1,34%, lemak 6,78% abu 5,64%,
air 6,32% (Witjaksono, 2005).

Menurut Nalepa danSchloesser (1993), bahwa
tidak akan ada pertumbuhan rajungan apabila
makanan rajungan tidak memadai. Hal ini berarti
energi dalam pakan jumlahnya terbatas, sehingga
energi tersebut hanya untuk memenuhi kebutuhan
metabolismenya saja dan tidak untuk pertum-
buhan, dengan demikian makanan yang diberikan
sebelum digunakan untuk pertumbuhan, terlebih
dahulu digunakan untuk energi agar memenuhi
seluruh aktivitas dan pemeliharaan tubuhnya
melalui proses metabolisme. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Lovell (1998), bahwa pertumbuhan
sangat bergantung pada energi yang tersedia dalam
pakan dan pembelanjaan energi tersebut. Kebu-
tuhan energi untuk maintenance harus dipenuhi
terlebih dahulu, apabila berlebih maka kelebi-
hannya akan digunakan untuk pertumbuhan.
Selanjutnya Yulfiperius dkk. (2004), menyatakan
bahwa pertumbuhan terjadi apabila ada kelebihan
input energi dan asam amino (protein) yang
berasal dari pakan.

Perbedaan hasil penelitian ini diduga karena
asupan nutrisi rajungan yang diberi pakan kerang
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darah maupun kerang pokea dan kalandue
berbeda. Meskipun demikian, pada rajungan perla-
kuan C (kerang kalandue) terlihat pertumbuhan
berat yang mencolok. Hasil pengamatan selama
penelitian rajungan pada perlakuan C terlihat lebih
dominan mengambil makanan dibanding yang lain
sehingga hal inilah yang diduga mengakibatkan
pertumbuhannya mencolok.

Sesuai dengan laju pertumbuhan spesifik
rajungan yang ditimbang setiap hari ke 10 hingga
akhir penelitian tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap pakan yang diberikan. Rerata laju
pertumbuhan spesifik kepiting rajungan selama 40
hari mengalami perbedaan pada masing-masing
perlakuan. Pada perlakuan A (3,01%), perlakuan B
(2,42 %) dan perlakuan C (2,74 %).

Perbedaan tersebut menunjukan bahwa, pem-
berian pakan berupa kerang yang berbeda membe-
rikan pengaruh terhadap rerata laju pertumbuhan
spesifik. Hasil analisis variansi dan sidik ragam
perlakuan A, B dan C  tidak berbeda nyata, hal ini
diduga karena ukuran berat pakan pada ketiga
perlakuan tersebut masih sesuai dengan pola
kebiasaan makan kepiting rajungan, sehingga
memberikan respon yang hampir sama baiknya
terhadap laju pertumbuhannya. Cortez et al.,
(2005), dalam Arief et al., (2008), Laju pertum-
buhan spesifik berkaitan erat dengan pertambahan
berat tubuh yang berasal dari pakan yang dikon-
sumsi. Semakin besar laju pertumbuhan spesifik,
maka semakin baik pakan tersebut dimanfaatkan
untuk pertumbuhan.

Terlihat pula pada kelangsungan hidup selama
penelitian menunjukan bahwa pemberian pakan
yang berbeda pada rajungan memberikan tingkat
kelangsungan hidup yang tidak berbeda nyata,
dimana semua organisme perlakuan tidak ada yang
mati. Hal ini berarti bahwa semua pakan pada
setiap pelakuan dapat dimanfaatkan untuk  meme-
nuhi kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan
rajungan yang telah dipelihara. Sesuai dengan
pernyataan Lovell (1998), bahwa pertumbuhan
sangat bergantung pada energi yang tersedia dalam
pakan dan pembelanjaan energi tersebut. Kebu-
tuhan energi untuk maintenance harus dipenuhi
terlebih dahulu, apabila berlebih maka kelebi-
hannya akan digunakan untuk pertumbuhan.

Dilihat dari frekuensi molting selama pene-
litian, Jumlah rajungan yang paling banyak
molting selama pemeliharaan diperoleh pada pem-
berian pakan kerang darah pada perlakuan A

sebanyak 3 (tiga) ekor, perlakuan B sebanyak 2
(dua) ekor, dan perlakuan C sebanyak 2 (dua)
ekor. Menurut Locwood (1967), golongan Krus-
tacea akan mengalami pertumbuhan pada saat
melakukan pergantian kulit (molting).

Menurut Cholik (2005), bahwa perbedaan
pertumbuhan kepiting dalam budidaya disebabkan
oleh pakan, umur, berat awal, ruang gerak, serta
faktor lainya. Proses dan interval pergantian kulit
berlangsung antara 17 – 26 hari, dan setiap ganti
kulit kepiting akan bertambah besar 1/3 kali
ukuran semula. Sedangkan menurut Locwood
(1967), Kepiting molting sekitar 27 kali sepanjang
hidup mereka. kepiting muda molting sangat
sering dengan hanya beberapa hari antara setiap
molting, tetapi kepiting yang lebih tua waktu
antara molting lebih panjang. Ketersediaan
makanan dan kondisi lingkungan dapat memper-
lambat proses molting.

Semakin banyak jumlah rajungan yang
molting maka panjang dan lebar  karapaks sema-
kin bertambah. Hasil penelitian menunjukan
bahwa, pertumbuhan panjang karapaks rajungan
tertinggi terdapat pada perlakuan A (pakan kerang
darah) yaitu 1,125 cm, diikuti perlakuan C (pakan
kerang kalandue) yaitu 0,925 cm, dan perlakuan B
(pakan kerang pokea) yaitu 0,6 cm. Hasil analisis
variansi menunjukan bahwa pemberian pakan
yang berbeda menghasilkan pertumbuhan panjang
karapaks yang tidak berbeda nyata (P>0.05).

Perubahan panjang karapaks dapat diamati
pada tingkat kecembungan punggung karapaks,
dimana semakin berat individu rajungan maka
karapaksnya semakin cembung. Menurut Fatma-
wati (2009), pertumbuhan pada rajungan adalah
perubahan ukuran, dapat berupa panjang atau berat
dalam waktu tertentu setelah molting.

Demikian pula pada data pertumbuhan lebar
karapaks selama penelitian menunjukan bahwa,
Pertumbuhan lebar karapaks rajungan tertinggi
terdapat pada perlakuan A (pakan kerang darah)
yaitu 0,575 cm, diikuti perlakuan C (pakan kerang
kalandue) yaitu 0,425 cm, dan perlakuan B (pakan
kerang pokea) yaitu 0,375 cm. Hasil analisis
menunjukan bahwa pemberian pakan yang ber-
beda pada rajungan menghasilkan pertumbuhan
lebar karapas yang tidak berbeda nyata (P>0,05).

Pengukuran beberapa sifat fisika kimia air
selama penelitian terdiri dari suhu, pH, dan sali-
nitas. Suhu yang diperoleh selama penelitian yaitu
berkisar 28-30°C. Kisaran ini merupakan kisaran
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yang baik dalam pertumbuhan rajungan tersebut.
Suhu dapat mempengaruhi berbagai fungsi
metabolisme dari organisme akuatik seperti laju
perkembangan embrionik, pertumbuhan dan
reproduksi. Selain itu suhu juga mempengaruhi
moulting dan nafsu makan rajungan. Juwana
(1996), menyatakan bahwa dalam pemeliharaan
rajungan suhu air diatur 31°C dan salinitas 31–
33ppt. Menurut Giri et al.,(2003), suhu yang baik
untuk pemeliharaan rajungan berkisar 30–31°C.

Kisaran nilai pH yang diperoleh selama pene-
litian yaitu 7-8. Berdasarkan kisaran tersebut
menunjukkan bahwa pH air masih berada dalam
batas yang normal. Hal ini sebanding dengan
penyataan Atifah (2016), yang menyatakan kisaran
nilai ph 7-8 merupakan kisaran normal dalam
budidaya rajungan. Sedangkan kisaran salinitas
yang diperoleh selama penelitian yaitu 29-31ppt.
Kisaran ini menunjukan kisaran yang masih dalam
keadaan optimum untuk pertumbuhan rajungan.
Kisaran ini sebanding dengan pernyataan Giri et
al. (2003), bahwa salinitas yang layak bagi kelang-
sungan hidup rajungan adalah 30-33ppt. Penelitian
yang dilakukan oleh Atifah (2016), kisaran Sali-
nitas yang diperoleh selama penelitiannya adalah
30-32ppt.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pakan kerang
darah, pakan kerang pokea, dan pakan kerang
kalandue yang diberikan dapat meningkatkan
pertumbuhan rajungan.

Saran

Penelitian ini dapat disarankan bahwa penggu-
naan ketiga jenis pakan dapat ditambahkan
dosisnya yang diberikan bagi pembudidaya raju-
ngan.
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